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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan mahasiswa terhadap brand impor dalam praktik 
konsumsi pakaian thrift di kalangan remaja. Fokus utama penelitian ini adalah menggali persepsi 
mahasiswa terhadap kualitas, nilai, dan dampak sosial dari brand impor yang dijual dalam bentuk pakaian 
bekas (thrift). Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam terhadap 10 mahasiswa aktif Universitas 
Islam Negeri Fatmawati Sukarno (UINFAS) Bengkulu yang memiliki pengalaman dalam konsumsi pakaian 
thrift, serta melalui studi literatur yang relevan. Dalam Data yang diperoleh kemudian direduksi, 
dikategorikan, dan dianalisis secara tematik untuk menemukan pola dan makna dari pandangan 
mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki pandangan positif 
terhadap brand impor dalam konteks pakaian thrift. Mahasiswa menilai bahwa brand impor memiliki 
kualitas bahan dan desain yang unggul, meskipun dalam bentuk pakaian bekas. Mereka juga melihat thrift 
sebagai solusi ekonomis dan selaras dengan prinsip keberlanjutan lingkungan karena berkontribusi dalam 
mengurangi  limbah tekstil. Selain itu, mahasiswa menunjukkan kesadaran terhadap nilai etika konsumsi, 
ajaran Islam tentang kesederhanaan, serta pertimbangan terhadap dampak sosial dari dominasi brand 
impor terhadap produk lokal. Konsumsi pakaian thrift bermerek impor dianggap bukan hanya sebagai 
pilihan ekonomis dan modis, tetapi juga sebagai bentuk ekspresi identitas diri dan kesadaran mahasiswa 
sebagai konsumen dalam era globalisasi. 
Keywords:Brand impor, thrift, mahasiswa, konsumsi, pakaian bekas, remaja. 
 

PENDAHULUAN 
Sampai saat ini peminat akan baju thrifting semakin meningkat dari tahun 

ketahunyang kemudian membuat seseorang berminat untuk membuka usaha ini, 
kebanyakan usaha ini dilakukan oleh anak muda tak jarang juga bisnis dilakukan oleh 
orang tua yang notabennya masih mengikuti perkembangan zaman saat ini. masyarakat 
membuat usaha yang awalnya tidak tau mau berbisnis apa bisa membuka bisnis ini 
dengan mudah dengan usaha ini banyak membuka lapangan pekerjaan seperti menjaga 
toko, dan juga mengangkut barang impor yang baru sampai dengan masuk kedalam 
toko untuk disortir kembali pakaian mana yang masih layak diperjual belikan dengan 
harga tertentu begitupun usaha ini bisa mengurangi sedikit pengangguran.[1] 

Thrift secara bahasa artinya adalah penghematan. Dimana thrift ini menjadi sebutan 
untuk aktivitas membeli barang dengan harga yang lebih murah karena barang tersebut 
bekas pakai atau pernah digunakan sebelumnya, sedangkan thrift shop merupakan 
tempat menjual barang bekas tersebut. Barang-barang dari thrift shop biasanya berasal 
dari luar negeri dengan kondisi bekas namun masih layak digunakan, bahkan ada 
beberapa barang yang masih terlihat seperti baru. Sama halnya dengan thrift, preloved 
juga merupakan sebutan untuk barang bekas yang dijual kembali, bedanya preloved 
yaitu barang yang berasal dari barang bekas milik pribadi.[2] 

Menurut Khurin, bahwa Seiring perkembangannya, barang thrift store tidak lagi 
disebut sebagai barang usang melainkan barang antik. konsumsi barang bekas mulai 
populer di kalangan orang dewasa, remaja, ibu rumah tangga, dan pekerja. Banyak 
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kelompok berbeda yang sangat tertarik dengan produk thrift, terutama thrift yang 
bermerek, karena kadang-kadang dapat diperoleh dengan harga yang jauh lebih murah 
dari pada jika dibeli dari toko.[3] 

Gaya hidup dapat terbentuk melalui interaksi sosial. Gaya hidup yang merupakan 
cara seseorang untuk menjalani hidupnya, yang meliputi aktivitas, minat, sikap, 
konsumsi dan harapan. Hal ini juga mendorong adanya kebutuhan dan sikap individu 
yang mempengaruhi aktivitas produk. Gaya dan penampilan yang memberikan identitas 
secara tidak lasung bagi pemiliknya. Gaya hidup yang merupakan hasil interaksi antara 
individu dengan lingkungan yang menjadikan kebiasaan berbelanja pada akhirnya 
sebuah fashion tidak dapat dipisahkan dari gaya hidup. Dalam berbelanja untuk 
membeli pakaian setiap harinya dan berpenampilan sesuai dengan trend yang sedang 
populer, salah satunya yaitu thrifting fashion.  Inspirasi penggunaan gaya sebagai ciri 
khas atau identitas diri, berasal dari media massa, seperti saat ini Instagram, tiktok, 
whasaap, shopee, dan fecebook ataupun media massa lainnya.[4] 

Menurut Saputro (2018), Faktor lain yang mendorong seseorang membeli pakaian 
bekas yaitu gaya hidup pada diri sendiri. Menurut Ghilmansyah (2022), Gaya hidup 
merupakan sebuah cara pandang atau cara hidup seseorang dalam berkegiatan yang 
dipengaruhi oleh ketertarikan suatu hal di lingkungan sekitar. Menurut Sumarwan 
(2011) mendefinisikan gaya hidup yaitu sebuah gambaran dari kegiatan, minat, serta 
opini seseorang dan biasanya bersifat tidak permanen atau berubah-ubah. Seperti 
seseorang yang cepat berganti-ganti dalam model berpakaian karena menyesuaikan 
terhadap perubahan didalam hidupnya.[5] 

Sebenarnya thrifting berkembangnya melalui pasar online yang mana dapat diakses 
dan dapat dikirim sampai ke Indonesia, namun dengan seiring perkembangan banyak 
dari mereka yang membeli baju melalui online kemudian membuka tempat jualan di 
beberapa kota-kota yang ada di Indonesia. dilihat pada store biasanya banyak jualan 
dan produk yang murah dan mudah dijangkau oleh para mahasiswa, juga para remaja 
karena golongan ini biasanya memiliki ketertarikan yang lebih terhadap gaya atau trend 
fashion yang lebih tinggi daripada golongan-golongan lain. Sebenarnya tren ini sudah 
muncul di awal tahun 1900-an yang mana awalnya ini adalah sebuah upaya jual beli 
terhadap barang bekas yang ada menggunakan thrift shop.[6] 

Menurut Deyanputri (2020), Perdagangan internasional berawal dari perbedaan 
sumber daya yang dimiliki oleh setiap negara, perdagangan internasional didefinisikan 
sebagai perdagangan antar atau lintas negara, yang mencakup kegiatan ekspor dan 
impor. Kegiatan perdagangan internasional ini berarti bahwa negara-negara telah 
membuka kegiatan ekonominya sendiri. Menurut Afifah (2024), berdagang 
memungkinkan terjadinya peluang alternatif pilihan barang yang dapat dikonsumsi 
atau diproduksi suatu negara. Dalam perdagangan internasional ini dibagi menjadi dua 
kategori, yakni perdagangan barang fisik dan perdagangan jasa.[7] 

Pada zaman sekarang ini fashion telah menjadi kebutuhan yang pekembangannya 
semakin besar bahkan dalam kurun waktu yang cukup singkat bisa memunculkan 
beberapa trend baru yang digunakan generasi muda, minat seseorang terhadap gaya 
khususnya pada fashion yang sedang berkembang sangat meningkat. gaya berpakaian 
dalam fashion yang sedang populer dan selalu mengikuti zaman. Biasanya Fashiom 
merupakan benda-benda atau atribut yang dipakai pada dirisendiri secara khusus 
sebagai salah satu pencitraan terhaadap kepribadian seseorang. pada era sekarang 
khususnya untuk para remaja cenderung ingin tampil fashionable dan menjadi pusat 
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perhatian. Para remaja juga tidak ingin ketinggalan zaman sehingga mereka akan 
melakukan apapun untuk mengikuti trend yang sedang ramai dipasaran.[8] 

Fashion memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat dengan menjadi 
salah satu cara mengekspresikan diri kepada orang lain. Kemajuan teknologi yang 
sangat pesat dapat berpengaruh terhadap perkembangan industri fasion. Inovasi dan 
kemajuan teknologi media menjadi solusi dalam memberikan informasi kepada 
masyarakat untuk menerapkan digital marketing. Penggunaan strategi digital 
marketing mempermudah pengguna dalam mendapatkan informasi Produk, 
menjangkau konsumen secara luas dan tepat sasaran, dan melayani pembelanjaan 
secara online.[9] 

Masyarakat juga mulai terbiasa dengan adanya produk impor, dikarenakan 
sebagian besar dari masyarakat membeli produk tersebut, Bahkan produk impor sudah 
menjadi kebiasaan. Produk yang di impor sekarang sudah bukan barang langka bagi 
masyarakat diIndonesi, terutama dikota-kota besar dikarenakan produk itu sendiri 
berada diindustri indonesia. Brand atau produk lokal adalah produk yang diproduksi 
oleh industri di Indonesia. Perkembangan industri fashion yang pesat terlebih pada 
bidang alat sandang menjadi kebutuhan yang wajib dimiliki setiap orang. Keberhasilan 
penjualan produk lokal didukung oleh kualitas yang digunakan juga harga dari produk 
yang bisa dijangkau. Strategi yang digunakan dalam branding menjadi faktor yang 
membuat sebuah brand produk seperti fashion menggambarkan positioning brand yang 
memiliki keunggulan di mata konsumen.[10]  

Brand impor yang mematuhi standar etika dalam mengenai upah yang layak, 
kondisi kerja yang manusiawi, dan tidak menggunakan tenaga kerja anak atau kerja 
paksa lebih selaras dengan prinsip-prinsip Islam. Islam mengajarkan kejujuran dalam 
bisnis. Brand impor yang transparan tentang proses produksi, bahan yang digunakan, 
dan praktik bisnis mereka lebih disukai karena mencerminkan nilai kejujuran. Dengan 
pengadaan impor baju bekas, konsumen dapat memanfaatkannya untuk mengakses 
pakaian dengan gaya internasional tanpa harus mengeluarkan biaya yang terlalu mahal. 
Fenomena tersebut memberikan peluang bagi konsumen untuk mengekspresikan diri 
mereka melalui busana dengan cara yang lebih terbuka dan kreatif. mengunakan 
promosi yang  diukung pada Online dan e-commerce yang semakin memudahkan dalam 
menjual produk pada akses pasar global.[11]  

Impor adalah proses membeli dan membawa barang atau jasa dari luar negeri ke 
dalam negeri untuk tujuan konsumsi, penggunaan, atau penjualan kembali. Dalam 
Proses impor secara efisien memungkinkan suatu negara tidak mendapatkan produk 
yang tersedia pada produksi dalam negeri. Dalam konteks pakaian, impor berarti 
memasukkan pakaian dari negara lain ke pasar domestik. Pengaruh impor dalam 
kalangan anak remaja, brand impor sering kali membawa tren dan gaya pakaian 
internasional ke pasar lokal, mempengaruhi cara remaja berpakaian dan memperbarui 
tren mode mereka. Pakaian dari brand impor sering dianggap sebagai simbol status 
tinggi.  

Sebuah merek yang mudah diingat memang memiliki tempat di hati konsumennya dan 

dalam kesimpulannya akan ada citra yang bagus pada merek tersebut. Citra merek juga 

berkaitan dengan sikap konsumen berupa kepercayaan terhadap suatu merek,sehingga tidak 

ada keraguan dalam membeli merek. Mengenakan pakaian merek terkenal dapat 
meningkatkan rasa percaya diri dan status sosial di kalangan remaja. Melalui pakaian 
dan aksesori impor, remaja dapat terpapar pada budaya dan gaya hidup negara lain, 
yang dapat mempengaruhi cara mereka melihat dunia dan membentuk identitas 
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mereka.[12]  
Kualitas merupakan karateristik atau sifat suatu produk yang dapat memberi kepuasan 

terhadap pembelinya. Tidak hanya dilihat dari bahan terdapat pula barang thrifting yang 

memiliki merek terkenal namun dijual dengan harga yang terjangkau. Mahasiswa merasa 

beruntung jika saat melakukan thrifting mendapatkan barang dengan merek terkenal, 

disamping mendapatkan merek yang terkenal bahan yang didapatkan pun memiliki kualitas 

yang baik.[13] 
Menurut Fordebi dan Adesy dalam artian konsumsi merupakan pemakaian barang 

hasil produksi berupa pakaian, makanan dan lain sebagainya. Yaitu merupakan barang-
barang yang langsung memenuhi kebutuhan hidup manusia. Menurut Eko Suprayitno 
prinsip kesederhanaan mengatur perilaku manusia mengenai makanan dan minuman 
dalam sikap tidak berlebih-lebihan, yang berarti jangan makan secara berlebihan. 
Dalam Islam barang yang dikonsumsi menunjukkan adanya nilai kebaikan, keindahan 
dan tidak menimbulkan kemaslahatan bagi umat, baik secara material maupun spiritual. 
Sebaliknya, benda-benda yang buruk, tidak suci (najis), tidak bernilai, tidak dapat 
digunakan dan juga tidak dapat dianggap sebagai barang-barang konsumsi dalam Islam 
bahkan dapat menimbulkan kemudharatan apabila dikonsumsi hukumnya terlarang. 
Islam sangat melarang perbuatan yang melampaui batas (israf), termasuk pemborosan 
dan berlebih-lebihan, yaitu membuang-buang harta dan menghambur-hamburkannya 
tanpa manfaat dan hanya menuruti nafsu. Allah SWT melarang setiap perbuatan yang 
melampaui batas.[14]  

Sedangkan, keputusan pembelian adalah tindakan terakhir dalam pertimbangan 
pembelian layanan atau produk. Keputusan ini seringkali didasarkan dalam berbagai 
penentu, antara lain aspek produk atau jasa, aspek konsumsi, dan aspek kepemilikan 
atas produk jasa tersebut. Untuk memuaskan keinginan dalam kebutuhan mereka, 
orang membuat pilihan tentang apa yang akan dibeli. Keputusan ini termasuk 
mengenali kebutuhan pada keinginan mereka, dalam mengumpulkan informasi, 
menimbang pilihan mereka, melakukan pembelian aktual, dan bertindak 
sesudahnya.[15] 

Tingkatan harga dapat menjadi tolak ukur tingkatan kualitas suatu barang, hal ini 
dikarenakan harga yang tinggi akan berbanding lurus dengan kualitas yang baik serta 
citra produk yang baik pula, namun hal ini tidak selamanya demikian. Penentuan harga 
sangat lah penting karena keuntungan yang didapat jika harga diberikan secara tepat 
dan sesuai. Pengaruh harga dalam pakaian bekas bagi para remaja sangat penting, 
dalam solusi menawarkan produk pada keterbatasan ekonomi dan kesadaran 
lingkungan. Tindakan atas keputusan melakukan pembelian mewujudkan hasil akhir 
atas pertimbang mengenai suatu barang atau jasa. Pertimbangan yang didasarkan pada 
banyaknya faktor penentu seperti halnya faktor dari produk atau jasa atas kemampuan 
kepemilikan terhadap barang atau jasa tersebut.[16] 

Persepsi dalam  harga juga menjadi faktor penting yang harus diperhatikan.  Karena 
dapat mempengaruhi pandangan individu terhadap keseimbangan antara harga suatu 
produk dan kemampuan finansial mereka. persepsi harga bersifat subjektif, oleh karena 
itu pemasar perlu menyusun strategi agar produknya diterima oleh konsumen dan 
memberikan saran yang sesuai, yang ada pada penawaran juga solusi yang tepat sesuai 
dengan kemampuan finansial masing-masing konsumen. pelangan akan menganalisis 
biaya dari produk yang mereka pilih dan menentukan apakah harganya masuk akal atau 
tidak mengingat nilai produk dan kendala keuangan mereka. Dalam perspektif Islam, 
membeli pakaian bekas yang terjangkau mendukung prinsip kesederhanaan, 
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keberlanjutan, dan pengelolaan keuangan yang bijaksana. Dengan demikian, thrift 
fashion tidak hanya relevan secara ekonomi dan sosial tetapi juga selaras dengan nilai-
nilai etis dan moral dalam Islam.[17] 

Menurut Kottler dan Keller (2009), harga merupakan elemen dalam pemasaran yang 

tidak hanya menentukan profitabilitas, tetapi juga berfungsi sebagai sinyal yang 

menyampaikan nilai suatu produk. minat beli adalah bagian dari komponen perilaku 

konsumen dalam sikap mengkonsumsi, kecenderungan responden untuk bertindak sebelum 

keputusan benar-benar dilaksanakan.[18]  

Minat beli konsumen adalah permasalahan yang amat kompleks, namun minat beli 

adalah satu hal utama yang harus diperhatikan karena merupakan penentu dalam suksesnya 

sebuah pemasaran sebuah produk. Kualitas produk diartikan sebagai salah satu aspek 

pendukung oleh konsumen dengan tujuan untuk membeli atau dikonsumsi. Dalam Kualitas 

produk yang dijual juga akan mempengaruhi tingkat ketertarikan masyarakat terhadap 

produk. Kualitas produk yang diciptakan oleh perusahaan memiliki tujuan tertentu, yaitu 

untuk mengurangi kerusakan dan meningkatkan nilai suatu produk guna menarik minat beli 

konsumen. keadaan sebuah produk yang berfungsi untuk memuaskan konsumen, kualitas 

produk yang bagus tentunya akan memunculkan minat konsumen dalam melakukan tindakan 

pembelian merupakan definisi lain kualitas sebuah produk.[19] 

Menurut Engel, Blackwell, dan Miniard (1995) perilaku konsumen adalah tindakan-

tindakan produk dan jasa yang termasuk di dalamnya adalah proses keputusan yang 

mengawali serta mengikuti tindakan pembelian tersebut. Kotler dan Amstrong (2012) 

menyatakan bahwa bagi konsumen, pada pembelian bukan hanya merupakan suatu tindakan 

saja melainkan terdiri dari satu sama lainnya saling berkaitan dengan beberapa dimensi 

keputusan. [20] 

 

 METODE PENELITIAN  
Metode penenlitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang dipilih karena 

mampu mengambarkan dan memahami secara mendalam tentang pandangan 
mahasiswa terhadap brand impor dalam praktik konsumsi pakaian thrift dikalanagan 
remaja.  dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara dan studi literatur. 
Melalui wawancara mendalam secara tersteruktur terhadap 10 mahasiswa aktif dari 
berbagai fakultas di Unifersitas Islam Negeri (UIN) Fatmawati Sukarno Bengkulu. 
sedangan studi literatur juga mengumpulkan data sekunder dari berbagai sumber 
seperti jurnal ilmia, artikel,buku, dan sekripsi, yang relavan dengan topik brand impor, 
perilaku konsumsi, pakaian thrift, dan gaya hidup remaja. 
Adapun gambar alur dalam metode penelitian: 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap mahasiswa di Universitas 
Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu, mayoritas mahasiswa memiliki pandangan 
positif terhadap brand impor dalam praktik konsumsi pakaian thrift. Mahasiswa menilai 
bahwa brand impor memiliki kualitas bahan dan desain yang lebih unggul dibandingkan 
produk lokal, meskipun pakaian tersebut merupakan barang bekas. Mereka 
menganggap bahwa pakaian thrift bermerek impor tidak hanya memberikan nilai 
ekonomis karena harganya lebih terjangkau, tetapi juga memberikan nilai prestise dan 
meningkatkan kepercayaan diri dalam pergaulan sosial.  

Selain itu, sebagian besar mahasiswa juga menyadari bahwa dengan membeli pakaian thrift 
impor, mereka secara tidak langsung mendukung prinsip keberlanjutan lingkungan melalui 
praktik reuse (menggunakan kembali barang yang masih dapat digunakan, baik untuk fungsi 
yang sama maupun fungsi lain). Meskipun begitu, ada juga pandangan kritis dari beberapa 
mahasiswa yang menyoroti potensi dampak negatif brand impor terhadap industri lokal dan 
pentingnya kesesuaian dengan nilai-nilai Islam dalam hal etika produksi dan konsumsi yang 
tidak berlebihan. Secara umum, brand impor dalam pakaian thrift dipandang mahasiswa 
sebagai simbol gaya hidup modern yang ekonomis, modis, dan berkesadaran sosial. mahasiswa 
memiliki kecenderungan untuk memilih pakaian thrift yang berasal dari brand impor karena 
berbagai faktor seperti kualitas, desain, dan nilai prestise. Mahasiswa memandang brand impor 
sebagai simbol status yang dapat meningkatkan citra diri mereka di lingkungan sosial. Mereka 
juga merasa bahwa dengan memilih produk bermerek impor meskipun dalam bentuk thrift, 
mereka tetap dapat tampil modis tanpa perlu mengeluarkan biaya yang besar. Brand 
recognition atau pengenalan terhadap merek juga mempengaruhi keputusan pembelian 
mahasiswa, di mana merek-merek terkenal seperti Zara, H&M, Uniqlo, dan Levi’s memiliki daya 
tarik tersendiri karena sudah dikenal memiliki kualitas dan desain yang fashionable. 

Selain itu, mahasiswa menyadari bahwa praktik membeli pakaian thrift, khususnya 
dari brand impor, merupakan bentuk konsumsi yang lebih ramah lingkungan karena 
membantu mengurangi limbah tekstil. Dalam wawancara, beberapa responden juga 
menyampaikan bahwa mereka merasa lebih bijak secara finansial karena dapat 
membeli pakaian berkualitas dengan harga rendah, serta mendukung gaya hidup hemat 
dalam kesederhanaan dan menghindari pemborosan. Namun demikian, terdapat pula 
pandangan kritis terhadap brand impor, terutama terkait potensi dominasi merek asing 
terhadap pasar lokal dan tantangan bagi UMKM fashion Indonesia. Beberapa mahasiswa 
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menilai bahwa meskipun brand impor memiliki daya tarik kuat, penting untuk tetap 
mendukung produk lokal yang tidak kalah dalam hal kreativitas dan nilai etis. Di sisi 
lain, mahasiswa juga menunjukkan kepekaan terhadap pentingnya etika produksi 
dalam memilih produk thrift, termasuk memastikan bahwa merek-merek tersebut tidak 
melanggar prinsip keadilan, tidak mengeksploitasi tenaga kerja, serta tidak 
menggunakan bahan yang tidak halal. 

Secara keseluruhan, pandangan mahasiswa terhadap brand impor dalam praktik 
konsumsi pakaian thrift mencerminkan sikap yang seimbang antara apresiasi terhadap 
kualitas dan desain brand luar negeri dengan kesadaran akan nilai-nilai etika, ekonomi, 
dan sosial. Mahasiswa melihat brand impor sebagai pilihan yang menarik karena 
mampu memenuhi kebutuhan fashion dengan harga terjangkau dan kualitas yang baik, 
sekaligus mendukung gaya hidup yang hemat dan berkelanjutan. Di sisi lain, muncul 
pula kesadaran akan pentingnya mempertimbangkan dampak sosial dan ekonomi dari 
dominasi produk impor, serta perlunya selektif dalam memilih produk yang sesuai 
dengan nilai-nilai keislaman. Oleh karena itu, praktik konsumsi pakaian thrift bermerek 
impor di kalangan mahasiswa tidak hanya mencerminkan tren fashion, tetapi juga 
merupakan bagian dari identitas dan kesadaran kritis mereka sebagai konsumen muda 
di era globalisasi. 

 
KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan mahasiswa terhadap 
brand impor dalam praktik konsumsi pakaian thrift di kalangan remaja. 
Berdasarkan hasil wawancara dan studi literatur, dapat disimpulkan bahwa 
mayoritas mahasiswa memiliki pandangan positif terhadap brand impor. Mereka 
menilai bahwa brand impor memiliki kualitas bahan dan desain yang lebih unggul, 
memberikan nilai ekonomis, serta meningkatkan kepercayaan diri dan citra sosial, 
meskipun produk tersebut merupakan pakaian bekas. Mahasiswa juga menyadari 
bahwa konsumsi pakaian thrift bermerek impor mendukung prinsip keberlanjutan 
lingkungan melalui praktik daur ulang (reuse), serta mencerminkan gaya hidup 
hemat yang sesuai dengan nilai-nilai kesederhanaan dalam Islam. Meski demikian, 
terdapat pula pandangan kritis mengenai potensi dampak negatif brand impor 
terhadap industri lokal dan budaya konsumsi yang berlebihan. Dengan demikian, 
hasil penelitian ini telah berhasil menjawab tujuan penelitian bahwa pandangan 
mahasiswa terhadap brand impor dalam konsumsi pakaian thrift tidak hanya 
bersifat pragmatis (ekonomi dan estetika), tetapi juga mengandung dimensi etika, 
sosial, dan religius. Praktik ini mencerminkan kesadaran mahasiswa sebagai 
konsumen muda yang selektif dan reflektif dalam menghadapi tren globalisasi. 
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